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Adat

Adaran

Akuntansi harta

Alaman

Ambar

Balatuk
Balobung
Batahi
Batak Toba

Benua atas
Benua tengah
Bius

Boru

Boru Deangparujar:

Dalihan
Dalihan na tolu

Domu-domu

GLOSARIUM

: Aturan dalam bermasyarakat yang menjadi kebiasaan dan

sistem hukum.

: Tanah yang diperuntukkan sebagai tempat menggembala
: Adat yang khusus mengatur pengelolaan harta benda,

mengenai kepemilikan, perpindahan hak, penilaian dan
penggunaan harta.

: Pekarangan di bagian tengah sebuah huta, merupakan milik

bersama, digunakan untuk kepentingan bersama misalnya
menjemur padi, pesta upacara.

: Kolam (situ) milik bersama yang dimanfaatkan untuk

memelihara ikan, sumber air, memandikan ternak, dan lain-
lain.

: Tangga rumah panggung.

: Lihat onan ambatan.

: Cambuk kecil yang digunakan menghela ternak.

: Satu puak dari suku Batak yang mayoritas mendiami Tano

Batak yaitu daerah Silindung, Toba Holbung, Humbang, dan
Samosir. Saat ini terdiri dari 4 kabupaten yaitu: Tapanuli
Utara, Humbang Hasundutan, Toba, dan Samosir di Provinsi
Sumatea Utara. Suku Batak terdiri dari lima puak: Toba,
Simalungun, Karo, Mandailing, dan Pakpak.

: Khayangan, tempat dewa-dewi bermukim, tempat Mulajadi

Nabolon.

: Bumi (tanah) yang diciptakan dari segumpal tanah pemberian

dewata Mulajadi Nabolon kepada Siboru Deangparujar.

: Paguyuban meliputi beberapa horja (wilayah) yang mengatur

irigasi, ritus keagamaan.

: Anak perempuan (kategori kekerabatan Dalihan Na Tolu)

sebagai sebutan kepada pihak pengambil isteri (bride-taker)
dari pihak ego (bride-giver).

Atau Siboru Deangparujar merupakan putri dari khayangan.
Diyakini sebagai pribadi yang menurunkan leluhur orang
Batak dan menciptakan tanah.

: Tungku.
: Tungku berkaki tiga, metafora sistem kekerabatan Batak

Toba yang terdiri dari dongan tubu, hula-hula, dan boru.

: Komisi (upah) penghubung transaksi.
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Dongan tubu
Ego

Eme

Eksogami marga

Golat
Guguan
Hagabeon
Hamoraon
Hasangapon

Hata

Horja

Hepeng

Hula-hula

Huta

Ingot-ingot

Konstruksi

: Kerabat satu marga (agnata).
: Suatu penamaan dalam kepustakaan antropologi bagi orang

yang menjadi titik orientasi dari hubungan yang sedang
dibicarakan.

: Padi, gabah.
: Aturan perkawinan yang melarang seseorang menikah

dengan orang dari satu marganya. Eksogami marga pada
orang Batak Toba adalah assymentrie circulatie connubiun).
Dalam sistem kekerabatan orang Batak Toba eksogami marga
masih ditambah dengan aturan-aturan lain sesuai sistem
Dalihan Na Tolu yakni perkawinan tidak bisa sungsang
antara keturunan Boru dengan keturunan Hula-hula. Anak
lelaki dari pihak Boru selalu mengambil istri dari anak
perempuan dari pihak Hula-hula, tidak bisa terbalik.

: Hak ulayat tanah satu klan (marga).

: Andil, iuran untuk membiayai satu kegiatan.

: Kekayaan dalam hal keturunan dan saudara

: Kekayaan materil.

: Kekayaan yang diperoleh seseorang karena sifat-sifat

luhurnya, sehingga dia menjadi terhormat.

: Ucapan. Merupakan aspek yang sangat penting dalam adat

Batak Toba, karena ucapan harus selalu diingat sebagai
pengganti bukti tertulis.

: Paguyuban satu marga atau klan marga, pesta yang

dilaksanakan satu klan marga.

: Uang.
: Pihak pemberi isteri (bride-giver) kepada ego.
: Pemukiman berupa persegi empat yang dikelilingi tembok

(parik) yang terbuat dari bongkahan tanah (bungki) dan batu
bersusun, di atasnya ditanami bambu dan pohon sebagai
pelindung pemukiman. Huta merupakan milik dari pendirinya
dan dipimpin oleh raja huta dari keturunannya.

: Pertanda berupa uang yang dibagikan kepada khalayak pada

sebuah peristiwa penting dengan maksud mereka menjadi
saksi peristiwa tersebut.

: Bagian dari pengungkapan konsep yang hidup dalam satu

masyarakat (subjek penelitian) dengan cara mengumpulkan
data dari berbagai sumber, mendiskripsikan, mengkonfirmasi,
dan menginterpretasikannya dalam rangka menyusun satu
model dari lapangan penelitian.
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Mangalimbehon

Mangurang
Maningkati
Maniha

Marga

Marlibe
Martiga-tiga
Marsali
Marsambar
Marsindor

Mulajadi Nabolon :
Onan

Onan ambatan

Onan marpatik

Pangumpolan
Parpadanan
Parsidabu-dabuan
Partungkoan

Patrilienal
Raja

Ripe-ripe
Ruji
Sahala
Sidabuan

: Menyampaikan maksud menjual harta tertentu kepada

kerabat terdekat lebih dahulu (preferen), kemudian kepada
pihak yang lebih jauh hubungan kekerabatannya.

: Meminjam dengan kewajiban berbunga.
: Barter, bertukar.
: Menambah dana untuk menutup selisih nilai dalam transaksi

pertukaran aset.

: Nama yang diperoleh secara turun temurun dari leluhur

secara patrilineal.

: Pertukaran aset (harta).

: Berdagang.

: Meminjam tanpa dikenakan bunga.
: Barter.

: Gadai.

Pribadi yang diyakini sebagai Pencipta alam semesta dalam
keyakinan masyarakat Batak Toba.

: Sebuah tempat yang diperuntukkan untuk melakukan jual

beli.

: Disebut juga balobung, tempat bertemu pedagang perantara

dengan produsen hasil bumi dan ternak yang hendak menjual
produknya.

: Onan yang dilindungi hukum dengan jaminan keamanan

selama berada di pasar tersebut, dilengkapi juga dengan
partungkoan yaitu tempat berkumpul tetua dari berbagai huta
untuk berdiskusi atau sekedar berbincang.

: Milik pribadi, sendiri.

: Perikatan, perjanjian.

: Hal ihwal pengelolaan harta.

: Tempat untuk pertemuan, biasanya ada di dekat gerbang huta

dan di onan, diteduhi dengan pohon besar bernama hariara
(beringin).

: Menurut garis keturunan ayah.
: Sebutan kehormatan bagi setiap orang Batak, juga

menunjukkan sifat luhur. Bertindak ra-ja (tekanan pada suku
kata “ja”) berarti tindakannya luhur dan layak mendapat
pengormatan.

: Milik bersama.

: Lidi yang melambangkan bagian hutang piutang.
: Marwabh, ruh.

: Harta yang dipunyai.
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Siraja Batak

Siterter
Sileon-leon
Singir
Tano

Tano mahiang
Tano maraek
Tarombo

Tombak
Torsa
Turi-turian
Ulos
Umpama
Umpasa

Upa raja

Utang

: Personifikasi leluhur pertama dalam silsilah orang Batak

Toba.

: Sideter, tunai

: Pemberian

: Piutang.

: Tanah. Dipercaya sebagai pemberian dari Mulajadi Nabolon

kepada Siboru Deangparujar. Tanah terkait dengan identitas
marga dan menjadi pusat yang menyatukan orang-orang dari
satu leluhur klan marga.

: Ladang.
: Sawah.
: Silsilah seseorang menurut garis patrilineal (agnate) dan

hubungan dengan proses perkawinan (affina). Orang Batak
Toba dapat menerangkan leluhurnya dari garis ayah dan
sebagian dapat juga menerangkan leluhur dari garis ibu, serta
menerangkan asal-usul istrinya dengan tarombo.

: Hutan. Hutan digunakan sebagai sumber pencaharian (kayu,

rotan, berburu) dengan tetap memperhatikan kelestariannya.

: Cerita rakyat yang bermuatan pesan-pesan moral.

: Sama dengan torsa.

: Kain tenun yang memiliki motif dan makna adat.

: Folklore ungkapan (perumpamaan, pantun) berisi nasihat,

hukum, prinsip. Disampaikan turun-temurun secara lisan.

: Folklore ungkapan (pantun) berisi harapan dan doa.

Disampaikan turun-temurun secara lisan.

: Upah yang dibayarkan kepada tetua yang menjadi saksi dari

satu peristiwa penting.

: Hutang.
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KONFIGURASI STATEMEN

. Batak Toba hidup dalam struktur adat Dalihan Na Tolu (Tungku Nan Tiga)
yang menjamin tidak adanya hegemoni dalam masyarakat.

. Harta merupakan sesuatu yang penting dalam adat Batak Toba, bersumber dari
Mulajadi Nabolon (Awal Yang Agung) dalam bentuk tanah serta makhluk
hidup yang mendiaminya. Pengakuan atas harta berdasarkan pandangan hak
kepemilikan (property rights view) bukan pandangan manfaat ekonomi
(revenue/expense view).

. Harta dalam pandangan masyarakat Batak Toba terdiri dari tiga unsur dalam
satu kesatuan: Hagabeon, Hamoraon, dan Hasangapon (Anak cucu dan
Persaudaraan, Materi, dan Kehormatan).

. Akuntansi dalam konteks budaya Batak Toba dilaksanakan dengan prinsip

legal over form (bentuk mengungguli substansi), transparansi, independensi,
bertanggung jawab, dan mengedepankan aspek sosial daripada aspek
informasi.

. Akuntansi Harta dalam masyarakat Batak Toba dapat dikonstruksi dari Adat
Parsidabu-dabuan, yaitu bagian dari keseluruhan adat Batak Toba yang
mengatur pengelolaan harta benda.
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